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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini ialah bagi mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran light box 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA murid kelas V SD 091273 Karang Bangun. Dalam 

penelitian ini, X digunakan sebagai media pembelajaran kotak cahaya serta Y digunakan 

sebagai hasil belajar murid. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif serta sampel 

sebanyak 25 murid. Pengujian data menggunakan program SPSS 25, teknik analisis serta 

digunakan dalam pengujian ini terlebih dahulu dilakukan yaitu uji instrumen serta meliputi uji 

validitas serta reliabilitas, dilanjutkan serta uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda serta 

terakhir uji hipotesis serta meliputi uji N-gain serta uji t. Uji N-gain menunjukkan angka 0,7-

8 bagi nilai N-gain serta boleh digolongkan tinggi serta hasil presentase N-gain sebesar 7-8,9 

% serta boleh digolongkan efektif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hasil uji-t 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 serta boleh diartikan bahwa media 

pembelajaran lightbox mempunyai pengaruh serta signifikan terhadap hasil belajar IPA murid. 

 

Kata Kunci: Media pembelajaran Lightbox, Hasil Belajar murid 

 

ABSTRACT 

This research aims to enable us to find out whether there is an influence from the use of light 

box learning media on the science learning outcomes of students in class V of SD 091273 

Karang Bangun. In this research, X light box learning media was used and Y student learning 

outcomes. This research uses quantitative methods with a sample of 25 students. Testing the 

data using the SPSS 25 program, the analysis technique used in this test was first carried out, 

namely an instrument test consisting of a validity and reliability test, followed by a difficulty 

level test, a differentiating power test and finally a hypothesis test consisting of an N-gain test 

and a t test. The N-gain test shows a figure of 0.78 for the N-gain score which can be 

categorized as high and the N-gain percent result is 78.9% which can be categorized as 

effective. The research results concluded that the t test results showed a significant value of 

0.00 < 0.05, which can be interpreted that the light box learning media has a significant effect 

on students' science learning outcomesg 

 

Keywords: Light box learning media,Student learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu bangsa serta 

negara sangat ditentukan oleh sistem 

pendidikan serta diterapkan. Indonesia 

sebagai negara besar bertekad bagi 

mendapatkan penghormatan serta 

pengakuan dari negara lain serta berupaya 

mencapai kesejahteraan, keadilan, serta 

kemakmuran. bagi mencapai tujuan mulia 

tersebut, perlu dibangun serta ditingkatkan 

mutu pendidikannya. Pendidikan ialah 

serangkaian kegiatan kompleks serta 

mencakup metode pengajaran bagi 

membangun manusia seutuhnya. Tujuan 
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pendidikan nasional sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 ialah mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Selain itu, Widodo dkk. (2021) 

menyatakan bahwa program School Mover 

juga merupakan bagian penting dalam 

penerapan kurikulum mandiri. Tujuan 

program ini ialah bagi menjadi contoh 

penerapan kurikulum independen serta 

memberikan inspirasi serta panduan 

kepada sekolah lain, jika tidak berfungsi 

sebagai pusat keunggulan. Kurikulum 

independen memberikan kebebasan 

kepada guru bagi menciptakan pengajaran 

berkualitas sesuai serta kebutuhan serta 

lingkungannya.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

di sekolah dasar. Sains tidak hanya 

mencakup informasi tentang alam, sifat, 

struktur, serta energi, tetapi sains juga 

harus mampu mengembangkan karakter 

serta sikap ilmiah pada murid. Tujuan 

utama pengajaran sains ialah memberikan 

murid pemahaman tentang alam, serta 

mereka mampu memahami serta 

menggunakan pengetahuan ini dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan pengajaran 

sains di sekolah dasar ialah bagi 

menumbuhkan keingintahuan alami murid, 

mengembangkan kemampuan bagi 

mengajukan pertanyaan serta menemukan 

jawaban atas fenomena alam berdasarkan 

bukti, serta memberikan kesempatan bagi 

mengembangkan pemikiran ilmiah 

(Vediyavati & Lisa, 2019). Pentingnya 

pelajaran sains di sekolah dasar terletak 

pada pengembangan keterampilan . 

Meningkatkan pemikiran murid, kesadaran 

teknologi, serta perlindungan lingkungan. 

Studi sains tidak hanya tentang pemecahan 

masalah , tetapi juga melibatkan 

pengembangan sikap objektif, kerja sama, 

serta toleransi terhadap pendapat orang 

lain. Pendidikan IPA di sekolah dasar 

merupakan landasan dalam 

mengembangkan pemahaman dasar murid 

terhadap dunia di sekitarnya, namun 

seringkali pendidikan IPA di sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti kurangnya minat murid, rendahnya 

pemahaman murid terhadap mata pelajaran 

IPA, serta terbatasnya sumber belajar serta 

tersedia. Oleh karena itu, tidak jarang hasil 

pengajaran sains di sekolah dasar kurang 

memuaskan. 

Hal ini sesuai serta hasil observasi 

serta telah dilakukan di SD 091273 Karang 

Bangun selama tiga bulan terhitung tanggal 

16 Oktober 2024 – 6 Januari 2025 bahwa 

guru masih menghadapi kesulitan dalam 

mengelola kelas terutama dalam memilih 

media pembelajaran serta tepat bagi 

mencapai pembelajaran serta efektif serta 

inovatif. Terkait pelajaran IPA, yaitu sifat-

sifat cahaya, guru kelas V tersebut masih 

sangat asal mengajar tanpa ada kegiatan 

pengamatan apalagi percobaan, dimulai 

dari murid. Guru hanya menggunakan 

metode ceramah serta jarang menyajikan 

media bagi menarik perhatian murid. Guru 

hanya menggunakan media visual serta 

lebih fokus pada ceramah serta buku teks. 

murid hanya mendengarkan penjelasan, 

mencatat, serta diberi tugas tanpa 

partisipasi aktif. Akibatnya, murid merasa 

bosan serta cara belajarnya di kelas, 

menjadi lelah, serta tidak memahami 

materi serta diajarkan guru. Akibatnya, 

hasil belajar murid rendah serta kurang 

memuaskan. 

Penggunaan media kreatif membuat 

pengajaran lebih menyenangkan bagi 

murid serta menarik perhatian mereka. 

Mengajar serta menggunakan alat bantu 

pengajaran boleh mengembangkan 

penggunaan kelima indra murid bagi 

meningkatkan efektivitas pengajaran 

murid, serta mendengar, melihat, 

menyentuh, serta menggunakan pikiran 

mereka secara realistis. Menurut (Prasitio, 

2017), ketika pengajaran menggunakan 

media, murid akan mengembangkan 

keinginan bagi belajar serta mereka akan 

mampu menguasai konsep materi serta 
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diajarkan. Menurut (Swardi et al., 2016), 

mengenai penggunaan alat peraga, jika 

tidak dilakukan persiapan maka boleh 

mengakibatkan terbuangnya waktu serta 

materi serta diberikan tidak akan selesai 

tepat waktu. Bila masalah ini terjadi berarti 

penggunaan alat peraga kurang tepat 

sasaran. Jika materi serta diajarkan tidak 

sulit, maka tidak perlu memaksakan 

penggunaan alat bantu pengajaran. Belajar 

bukan hanya tentang mempelajari buku 

teks. Namun, hal ini boleh dilakukan di 

lingkungan sekitar murid. Artinya 

lingkungan juga boleh memberikan 

informasi mulai dari pengalaman Dzdzla 

serta pengalaman orang lain. (2020). Salah 

satu sumber belajar serta boleh digunakan 

ialah media lightbox. 

Media lightbox merupakan media 

visual serta boleh digunakan bagi 

mengajarkan sains, khususnya bagi materi 

tentang sifat-sifat cahaya. Sumber belajar 

ini merancang serta mengadopsi lima sifat 

cahaya, yaitu cahaya merambat lurus, 

cahaya boleh dipantulkan, cahaya boleh 

menembus benda bening, cahaya boleh 

dibelokkan, serta cahaya boleh dibiaskan. 

Media kotak cahaya ini digunakan bagi 

mengatasi kesulitan murid dalam 

memahami materi tentang sifat-sifat 

cahaya. Media ini berbentuk kotak serta 

berisi banyak objek serta mendukung 

penjelasan lima karakteristik cahaya. serta 

bentuk serta warna serta menarik akan 

meningkatkan minat murid dalam belajar 

serta diharapkan boleh meningkatkan hasil 

belajar. Oleh karena itu, harapan saya 

kepada media ini ialah mampu 

menciptakan serta menghasilkan metode 

pengajaran serta efektif serta menyasar 

pola berpikir kritis menuju media Kota 

Cahaya. 

Berdasarkan kutipan tersebut maka 

didukung oleh hal berikut: SDMI Karim 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

penggunaan media ajar light box pada 

pendidikan IPA pada murid kelas VI di 

Surabaya , serta hasil penelitian serta telah 

dilakukan menurut Porba Amelia (2024) 

ialah penggunaan media light box 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis murid pada mata pelajaran IPA pada 

murid kelas IV Sekolah Dasar yaitu terjadi 

peningkatan serta signifikan dari rendah 

menjadi sangat baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka peneliti tertarik bagi melakukan 

penelitian serta judul “Pengaruh Media 

Pembelajaran Light Box Terhadap Hasil 

Belajar IPA murid Kelas V SD 091273 

Karang Bangunan” 

 

HASIL SERTA PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas 

V SD 091273, sekolah negeri serta terletak 

di Jl. Rajamin Purba, Pematang 

Simalangun, Kecamatan Siantar, 

Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. 

SD 091273 Karang Bangun dipimpin oleh 

seorang kepala sekolah yaitu Ibu Lukernida 

Sitinjak. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 12 April sampai serta 17 April 

2025. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen serta bertujuan bagi melihat 

pengaruh penggunaan media kotak cahaya 

terhadap hasil belajar IPA murid kelas V 

SDN 091273 Karang Bangun. Instrumen 

penelitian serta digunakan ialah tes awal 

serta tes akhir. Tes awal digunakan bagi 

mengetahui keterampilan awal murid serta 

tes akhir digunakan bagi melihat 

keterampilan murid setelah mendapat 

perlakuan. Data serta diperoleh dari 

penelitian ini disajikan dalam bentuk 

deskripsi tabel serta dijelaskan secara rinci 

dalam bab ini. 

Nilai sumbu Informasi 

0,80 - 1,00 Sangat tinggi 

0,60 - 0,79 Panjang 

0,40 - 0,59 Kopi 

0,20 - 0,39 Lebih sedikit 

0,00 - 0,19 setidaknya 

Di bawah 0,00 

(korelasi negatif) 

Salah 
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Kriteria perhitungannya ialah jika r-hitung 

> r-tabel maka data dikatakan valid serta 

sebaliknya jika r-hitung < r-tabel maka data 

dikatakan tidak valid. Kami menggunakan 

SPSS 25 bagi pengujian ini. 

tidak 

diragukan 

lagi. 

Jumlah 

R 

Tabel 

R 

Informasi 

1 0.753 0.413 Benar 

2 0.762 0.413 Benar 

3 0,745 

tahun 

0.413 Benar 

4 0.801 0.413 Benar 

5 0,398 0.413 Tiga 

tidak 

benar. 

6 0.393 0.413 Salah 

7 0.809 0.413 Benar 

8 0.696 0.413 Benar 

9 0.714 0.413 Benar 

10 0.383 0.413 Salah 

11 0.817 0.413 Benar 

12 0,738 

tahun 

0.413 Benar 

13 0.882 0.413 Benar 

14 0.829 0.413 Benar 

15 0.731 0.413 Benar 

16 0,778 

tahun 

0.413 Benar 

17 0,385 

tahun 

0.413 Salah 

18 0,778 

tahun 

0.413 Benar 

19 0.821 0.413 Benar 

20 0.814 0.413 Benar 

21 0,370 

tahun 

0.413 Salah 

22 0.715 0.413 Benar 

23 0.770 0.413 Benar 

24 0.730 0.413 Benar 

25 0.646 0.413 Benar 

26 0.730 0.413 Benar 

27 0.702 0.413 Benar 

28 0,745 

tahun 

0.413 Benar 

29 0.698 0.413 Benar 

30 0.753 0.413 Benar 

Sumber: Output SPSS 25(Lampiran 15) 

 

Tabel di atas , terdapat 30 soal, serta 

boleh diketahui bahwa 5 data salah serta 25 

data dikatakan benar, sehingga 5 data serta 

salah tersebut akan dianggap salah apabila 

tidak digunakan pada tes berikutnya. 

Terlihat dari tabel momen diperoleh hasil 

perkalian R-tabel sebesar 0,413 . Penelitian 

ini dilakukan serta tujuan bagi mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh media ajar 

menggunakan kotak cahaya terhadap hasil 

belajar murid pada pelajaran IPA kelas V 

di SDN 091273 Karang Bangunan. bagi 

studi pertama, para peneliti melakukan 

pengujian pra-perawatan serta pasca-

perawatan. Berdasarkan hasil penelitian 

pada perbandingan nilai statistik 

menunjukkan bahwa jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 25 orang murid, 

dimana jumlah soal serta diberikan 

sebanyak 30 soal serta berbentuk pilihan 

ganda, namun 5 soal salah serta 25 soal lagi 

serta benar, sehingga 5 soal dikatakan tidak 

lulus serta tidak boleh dilanjutkan pada 

ujian berikutnya, sehingga data soal serta 

digunakan bagi penelitian selanjutnya ialah 

data serta dikatakan benar yaitu sebanyak 

25 soal. Dimulai dari semua pengujian 

data, mulai dari pengujian validitas, 

pengujian reliabilitas dimana semua hasil 

uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

serta daya diskriminatif boleh disimpulkan 

bahwa soal nomor 1-25 merupakan alat 

ukur bagi mengukur keterampilan serta 

penting dalam pembelajaran IPA sebagai 

syarat pengumpulan data. Nilai minimum 

bagi tes awal ialah 50 serta nilai maksimum 

ialah 70, sedangkan nilai minimum bagi tes 

akhir ialah 70 serta nilai maksimum ialah 

100. Nilai rata-rata bagi tes awal ialah 61,6 

sedangkan nilai rata-rata bagi tes akhir 

ialah 90,6. bagi pengujian N-gain, hasil 

data menunjukkan angka 0,76 bagi nilai N-

gain serta 76,2% bagi presentase N-gain 

maka boleh disimpulkan bahwa data 

tersebut tergolong tinggi serta efektif. 

Sedangkan nilai signifikansi uji t ialah 0,00 
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< 0,05 serta berarti terdapat pengaruh serta 

signifikan terhadap variabel x serta y. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas boleh 

diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai 

serta signifikan antara sebelum serta 

sesudah perlakuan serta antara media ajar 

serta digunakan yaitu media kotak cahaya. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

dianggap relevan serta boleh disimpulkan 

bahwa penggunaan media light box 

memberikan pengaruh serta signifikan 

terhadap hasil belajar IPA murid Kelas V 

SDN 091273 Karang Bangun 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data 

boleh disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh serta signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran 

menggunakan media kotak cahaya 

terhadap hasil belajar IPA murid kelas V. 

bagi pengujian N-gain, hasil data 

menunjukkan angka 0,76 bagi nilai N-gain 

serta 76,2% bagi presentase N-gain maka 

boleh disimpulkan bahwa data tersebut 

tergolong tinggi serta efektif. serta hasil uji 

t diketahui 0,00 < 0,05 artinya nilai alpha 

tinggi sehingga terdapat pengaruh serta 

signifikan. Ada perbedaan dalam hasil 

belajar sains serta penggunaan media 

lightbox. Hal ini boleh dibuktikan serta 

hasil skor 61,6 sebelum menggunakan 

media lightbox serta 90,6 setelah 

menggunakan media lightbox. Penggunaan 

media kotak cahaya lebih baik 

dibandingkan model tradisional, hasil 

belajar IPA serta pembelajaran langsung 

menggunakan media kotak cahaya diterima 

serta nilai 0,00 tergolong kecil yaitu mulai 

dari 0,05. Oleh karena itu, boleh 

disimpulkan bahwa media lightbox lebih 

baik bagi memulai daripada model 

pengajaran langsung.  
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